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ABSTRAK 

RIBKA VANIA RUSLI. Studi Literatur efek Imunomodulasi Suplementasi β-
Glukan secara Oral pada Anjing. Dibimbing oleh OKTI NADIA POETRI dan 
JOKO PAMUNGKAS.  
 

Jumlah konsumsi suplemen diet pada hewan peliharaan untuk menjaga 
kesehatan semakin meningkat. Salah satu jenis bahan fungsional yang digunakan 
sebagai suplemen diet adalah β-glukan, yang banyak ditambahkan pada pakan 
anjing dan bahan ini berpotensi sebagai imunomodulator. Studi pustaka ini 
dilakukan untuk mempelajari efek imunomodulasi suplementasi β-glukan secara 
oral pada sistem kekebalan anjing. Pencarian pustaka dilakukan dengan kata kunci 
“dog OR dogs OR canine AND beta glucan” pada PubMed, Scopus, dan CAB 
VetMed Resource. β-glukan yang paling banyak digunakan didalam suplemen diet 
pakan hewan diekstrak dari khamir, cendawan, dan serealia (oat). Hasil penelitian 
in vitro menunjukkan bahwa perbedaan struktur reseptor utama β-glukan, yaitu 
dektin-1, pada anjing dan manusia dapat memengaruhi interaksi β-glukan dan 
sistem kekebalan. Beberapa penelitian in vivo menunjukkan bahwa β-glukan yang 
diekstrak dari khamir bersifat tidak larut dalam air dan dapat meningkatkan 
aktivitas fagositosis, menurunkan kadar IL-6, serta meningkatkan kadar IL-10 pada 
hewan anjing. Sementara itu, β-glukan yang diekstrak dari cendawan bersifat larut 
dalam air dan dapat mempercepat tercapainya titer antibodi protektif pada anjing. 
Namun, β-glukan yang diekstrak dari serealia tidak begitu berefek terhadap sistem 
kekebalan, hal ini mungkin terjadi karena perbedaan struktur rantai utamanya. 
Sebagai kesimpulan, β-glukan yang diekstrak dari sumber yang berbeda akan 
memiliki struktur serta sifat kelarutan yang berbeda yang memengaruhi 
kemampuan atau efek imunomodulasi pada anjing.  

 
Kata kunci:  β-glukan, anjing, imunomodulasi, suplemen diet, studi pustaka 

 
 

ABSTRACT 

RIBKA VANIA RUSLI. Literature Study Of Immunomodulation Effects of β-
glucan Oral Suplementation amongst Dogs. Supervised by OKTI NADIA 
POETRI and JOKO PAMUNGKAS.  
 
The number of consumption of dietary supplements in pets to maintain health is 
increasing. An example of functional ingredient used as a dietary supplement is β-
glucan, which is widely used as additive to dog feed and this material were believed 
has the potential as an immunomodulator. This literature study was conducted to 
study the immunomodulating effect of β-glucan oral supplementation on the 
immune system of dogs. A library search was conducted using the keywords “dog 
OR dogs OR canine AND beta glucan” in PubMed, Scopus, and CAB VetMed 
resources. The most widely used β-glucan in animal feed dietary supplements were 
extracted from yeast, fungi, and cereals (oats). The results of in vitro studies indicate 
that differences in the structure of β-glucan main receptor, dextin-1, in dog and 
human affects the interaction of β-glucan and their immune system. Several in vivo 



  

studies have shown that β-glucan extracted from yeast were not water soluble,  
increase phagocytic activity, reduce interleukin (IL)-6 levels, and increase IL-10 
levels amongst dogs. However, β-glucan extracted from fungi is water soluble and 
can accelerate the achievement of protective antibody titers in dogs. Nevertheless, 
β-glucan extracted from cereals only slightly affect the immune system which may 
be due to differences in the structure of the β-glucan main chain. In conclusion, β -
glucan extracted from different sources will have different structure and solubility 
that affecting its  immunomodulating ability amongst dogs. 
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